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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, jam kerja dan lokasi 

terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 323 pedagang dengan jumlah sampel 82 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan pedagang Pasar Wamanggu, dengan 

hasil nilai  terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pedagang Pasar Wamanggu, terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pedagang Pasar Wamanggu   

  

Kata Kunci: Modal, Jam Kerja, Lokasi  

  

Abstract: This study aims to determine the effect of capital, working hours and location on the 

income level of market traders. The population used in this study were 323 traders with different 

types of trading with 82 respondents as a sample. The analysis technique used is multiple linear 

analysis. The results showed that there is a positive and significant influence on the income level of 

Wamanggu Market traders, there is a positive and significant influence on the income level of 

Wamanggu Market traders, positive and significant to the income level of Wamanggu   

Keywords: Capital, Working Hours, Location  
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1. Pendahuluan  

Pasar merupakan tempat atau pusat dimana bertemunya antara pembeli dan penjual 

yang melakukan transaksi jual beli. Selain itu juga pasar menjadi tempat pengembangan 

suatu wilayah yang dimana menampung kegiatan perdagangan. Maka untuk bisa 

mencapai kota yang tertib dan teratur memerlukan usaha bersama dalam meningkatkan 

pertumbuhan di suatu wilayah agar supaya bisa tercapai suatu pertumbuhan ekonomi 

yang baik.  

Menurut Asrudi et al [1] Potensi pasar adalah bagian dari fungsistruktur penduduk 

kemampuan konsumen atau pembeli dalam pola konsumsi. Maka potensi ialah batas yang 

didekati oleh input jika output pemasaran tidak terhingga untuk lingkungan yang sudah 

ditentukan. Oleh sebab itu dalam menentukan potensi pasar harus melihat beberapa factor 

yang akan terjadi pada setiap kondisi pasar, maka dalam menentukan bentuk serta luas 

dan memperkirakan trend perkembangan pasar dimasa yang akan datang, yang dimana 

jika salah satu faktor ada yang mengalami perubahan maka dapat mempengaruhi potensi 

potensi pasar dan faktor lainnya.   

Selain potensi pasar [2] Modal harian adalah uang atau modal yang dapat digunakan 

sebagai modal awal dalam membantu penjual dalam berdagang atau membeli kebutuhan 

berdagang, untuk membeli keperluan berdagang Sedangkan modal dapat 

dinterpesentasikan sabagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjelankan bisnis, 

selain itu banyak orang beranggapan  bahwa uang merupakan modal yang bukanlan 

segala-galanya dalam menjalankan bisnis, akan tetapi perlu dipahami dalam menjalankan 

usaha uang merupakan hal yang diperlukan dalam menjalankan usaha.  

Selain modal dalam menjalakan bisnis, jam kerja merupakan hal yang penting 

dimana jam kerja merupakan waktu yang ditentukan dalam bekerja. [3] jamkerja normal 

umumnya didefinisikan sebagai hari kerja dan dengan jam kerja yang tersisa untuk 

isterahat maupun rekreasi.  Dalam hal jam kerja khususnya bagi pedangan yang ada 

dipasar Wamanggu biasanya dimulai dari jam 04:00 pagi hingga sore hari sehingga 

semakin lama dipasar akan memberikan dampak terhadap pendapatan pedangang.  

Selain jam kerja pedangang lokasi pasar Wamangu yang terletak ditengah kota 

memiliki potensi yang sangat strategis, lokasi merupakan salah satu pendorong biaya 

maupun pendapatan.  Selain itu lokasi selalu memiliki kekuasaan untuk membuat tempat 

menjadi strategis, Kotler (2008) yang menjadi kunci sukses adalah pemilihan lokasi yang 

tepat, dan keputusan tersebut sangat tergantung pada potensi  pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas kompetitif iklim politik dan sebagainya. Melihat kondisi data yang di rilis oleh 

Badan Pusat Statistik jumlah masyarakat Kabupaten Merauke yang terdiri dari laki-laki 

berjumlah 114.429 dan perempuan nerjumlah 108.960 maka jumlah secara ialah 223.389.  

Maka dengan jumlah yang begitu banyak bisa dapat mempengaruhi pendapatan 

pedagang. Selain itu juga bisa kita lihat dari kondisi pasar wamanggu saat ini bahwa 

kondisi pasar wamanggu sudah bisa dikatan bersih dan tertata rapi serta layak untuk 

melaksanakan kegiatan berdagang yang sebelumnya masih tidak teratur namun saat ini 
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sudah membaik dengan di tambahnya petugas kebersihan dan pengawas sehingga 

menciptakan kondisi yang baik. Namun selain itu jika dilihat dari jumlah pedagang yang 

berjumlah 323 maka hasil atau pendapatan yang didapatkan dapat sangat mempengaruhi 

kesejahteraan pedagang pasar wamanggu. Hal ini menjadi daya tarik penulis karena 

kondisi yang terjadi saat ini sangat berdampak pada penurunan jumlah pengunjung pasar 

yang berimbas kepada penghasilan pedagang.  

  

Tabel 1. Jenis Pedagang  

  

No.  Jenis Dagang  Jumlah  

1  Kelontong  25  

2  Sembako  136  

3  Pakaian  85  

4  Jasa  1  

5  Sepatu  42  

6  Aksesoris  15  

7  Alat Elektronik  6  

8  Ikan  11  

9  Ayam  2  

 Jumlah  323  

Sumber: Observasi oleh penulis, 2020  

2.  Metode   

Tempat penelitian yaitu pada pedagang Pasar Wamanggu Kabupaten Merauke. Waktu 

dalam penelitian yang dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan bulan oktober 2020. 

Didalam Penelitian ini subjek yang diteliti yaitu pembeli dan subjek penelitiannya ialah 

penjual Pasar Wamanggu. Variabel Independen pada penelitian ini yaitu modal(X1), jam 

kerja(X2) dan lokasi (X3) terhadap tingkat pendapatan (Y). Populasi dan sampel merupakan 

bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang relatif sama maka dapat diakui bisa 

menggantikan populasi dimana didalam penelitian ini peneliti menggunakan 82 

responden yang terdiri dari pedagang yang ada dipasar wamangu. Jenis yang digunakan 

ialah data kuantitatif dimana berupa data serta angka, sedangkan hasil data yang 

digunakan terdapat dua data yang pertama data primer dan yang ke dua data sekunder. 

Data primer data yang diperoleh langsung dari pedagang pasar wamanggu, seperti 

wawancara dan kuesioner atau angket. Selain itu data sekunder yaitu data dari pihak 

kedua serta diperoleh dari literature jurnal, buku dan lain-lain.  
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Analisis regresi dipakai guna untuk mengatahui pegaruh modal, jam kerja, dan lokasi 

terhadap tingkat penghasilan penjual pasar, wamanggu di Kabupaten Merauke. 

Persamaan regresi yang digunakan yaitu:  

  

 

Keterangan:  

Y  : variabel pendapatan  

a  : konstanta  

b1.2  : koefisien regresi  

x1  : var,modal  

x2  : var,jam kerja  

x3  : var lokasi  

e  : error (pengganggu)  

  

3.  Hasil dan Pembahasan  

Berikut ini merupakan hasil perhitungan dari model regresi berganda diperoleh nilai 

koefisien regresi dan beberapa factor yang dianggap dapat mempengaruhi pendapatan 

pedagang Pasar Wamanggu seperti terlihat pada tabel di bawah ini:  

  

Tabel 2. Analisis,Regresi,Linear Berganda  

  

  

  

Model,  

Unstandardized, 

Coefficients  

 Standardiz 

Coefisient  

  

 t  

  

  

Sig.   

B  

Std. 

Error  

  

Beta  

1  

(Constant) .440 .259 

 

 1.701 .093 

Modal  .302 .127 .249 2.382 .020 

jam kerja  .212 .090 .248 2.360 .021 

Lokasi  .258 .070 .389 3.707 .000 

  

Sumber: Data diolah 2020  

  

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

variable bebas yang mempengaruhi pendapatan adalah variable modal (X1) sebesar 0,302, 
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jam kerja (X2) sebesar 0,212 dan variable lokasi (X3) sebesar 0,258, sedangkan nilai 

parameter konstan sebesar 0,440. Dari nilai yang didapatkan, maka estimasi model regresi 

dapat dimasukan dalam persamaan regresi berganda berikut ini:  

  

Y = 0.440 + 0,302(𝐗𝟏) + 0,212 (𝐗𝟐) +0,258 (𝐗𝟑) + e  

Persamaan regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut ini:  

a. Konstanta sebesar 0,440 artinya jika modal kerja, jam Kerja dan lokasi. nilainya 0 

,maka pendapatan pedagang nlainya 0,440  

b. Koefisien regresi variable modal sebesar 0,302, artinya jika modal mengalami 

peningkatan sebesar 1% maka pendapatan pedagang akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,302  

c. Koefisien regresi variable jamkerja. sebesar 0,212, artinya jika jam kerja mengalami 

peningkatan sebesar 1% Sehingga penghasilan pedagang mengalami peningkatan 

sebesar 0,212  

d. Koefisien regresi variable lokasi, sebesar 0,258, artinya jika lokasi mengalami 

peningkatan sebesar 1% sehingga penghasilan pedagang mengalami peningkatan 

sebesar0,258.  

  

a) Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Wamanggu  

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan adanya pengaruh yang secara parsial anatar 

modal dan tingkat pendapatan pedagang pasar wamanggu. Hasil tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian dimana menjelaskan bahwa, yakni: Modal (X1) mempunyai pengaruh 

postif dan signifikan terhadap modal dengan besarnya pengaruh 0,020 < 0,05. Modal ialah 

hasil dari produksi yang dipakai kembali untuk memproduksi selanjutnya. Selain itu 

pengaruh variabel modal terhadap tingkat pendapatan pedagang Pasar Wamanggu sesuai 

dengan hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh [4] [2], [5], [6] menjelaskan bahwa 

modal memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap pendapatan pedagang 

dipasar, dimana modal harian pedagang berupa modal uang digunakan sebagai modal 

awal untuk membantu pedagang berjualan dan pembayaran sehari-hari, misalnya untuk 

pembayaran sewa tempat usaha dan lain-lain maupun untuk keperluan kegiatan produksi.  

  

b) Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Wamanggu  

Dari hasil yang didapat dari analisis regresi berganda nilai signifikasi variabel jam kerja 

sebesar 0,021 < 0,05 dengan artinya variabel jam kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar Wamanggu maka hipotesis kedua dapat 

diterima. Karena banyak pedagang beranggapan bahwa Jam Kerja mempunyai pengaruh 

terhadap pendapatan yang diterima oleh pedagang, sebab penentuan jam kerja 
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merupakan faktor yang penting dalam melakukan kegiatan berdagang. Jam kerja 

merupakan waktu yang dipakai guna melakukan pekerjaan. jam kerja yang berlebih bisa 

dapat membuat peningkatan kesalahan karena letih. Selain itu pengaruh variabel Jam 

Kerja terhadap tingkat pendapatan pedagang Pasar Wamanggu sesuai dengan hasil 

penelitian terdahulu [6] Jam kerja terhadap pendapatan mempunyai dampak yang baik 

dan saling berketerkaitan. Modal pada setiap pekerjaan merupakan faktor paling utama 

untuk seseorang menjalankan usaha.  

  

c) Pengaruh Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Wamanggu  

Dari hasil yang diperoleh dari analisis regresi berganda dan nilai signifikasi lokasi 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan artinya variabel loksi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang pasar Wamanggu,maka hipotesis ketiga dapat diterima. 

Karena banyaknya pedagang beranggapan bahwa lokasi merupakan salah satu penunjang 

dalam pendapatan yang dihasilkan oleh pedagang, sebab lokasi yang strategis dapat 

mempengaruhi pendapatan pedagang. Lokasi adalah pusat dimana suatu usaha 

dijalankan Pengaruh variabel Lokasi terhadap pendapatan pedagang Pasar Wamanggu 

sesuai dengan hasil penelitian terdahulu [7] [2], [8] bahwa Lokasi dan pendapatan 

mempunyai hubungan erat. Karena dalam penentuan lokasi yang strategis dan efektif 

harus mempunyai pertimbangan yang baik sebab dalam menentukan lokasi harus benar-

benar sesuai dengan apa yang direncanakan.  

  

d) Pengaruh Modal, Jam  Kerja dan Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar 

Wamanggu  

  

Dari hasil analisis regresi linier beganda diketahui bahwa hasil variabel modal, jam 

kerja dan lokasi memiliki pengaruh terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar 

Wamanggu. Hal ini dibuktikan dnegan hasil Fhitung sebesar 43,373 > dari Ftabel sebesar 2,72 

atau dapat juga lihat pada tabel signifikasi sebesar 0,000 < 0,05.Jadi dapat dikatakan bahwa 

antara variabel bebas dan varaiabel terikat memiliki pengaruh positif dan signifikan 

.Sedangkan nilai R2 yaitu 0,625 maka dinyatakan bahwa variabel memilki tingkat 

pengaruh sebesar 62,5% yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Menurut [9] [10] [11] 

menjelaskan bahwa modal jam kerja dan lokasi memiliki pengaruh, yang positif terhadap  

pendapatan, pedagang.  

  

4.  Penutup  

Berdasarkan hasil; analisis data dan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan pada 

bab sebelumnya   maka dapat dibuat kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

bahwa ada hubungan positif dan signifikan yaitu :Secara parsial modal berpengarruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan pedagang Pasar Wamanggu jam kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan pedagang Pasar 

Wamanggu lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pedagang Pasar Wamanggu.   
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